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ABSTRAK

PAPAKINOTO adalah suatu teknologi kebutuhan tambahan bagi para penambak
ikan kolam air tawar. Alat ini terdiri dari rangkaian mikrokontroler Arduino Atmega 16
sebagai pusat kendali dalam penyebaran pakan ikan. Penggunaan alat ini akan mengatur
jadwal pakan ikan secara otomatis setelah diatur sebelumnya dipusat control. Dari
pengujian sistem yang dillakukan didapat hasil dimana sistem penjadwalan pakan ikan dan
penyebaran ikan berhasil dengan tingkat keberhasilan 100%. Semua sistem yang
dirancang oleh tim dianggap berhasil karna alat berjalan dengan baik
Kata kunci : Pakan, Mikrokontroler Atmega 16, teknologi

ABSTRACT

PAPAKINOTO is an additional technology requirement for freshwater pond
fishermen. This tool consists or Arduino Atmega 16 microcontroller circuit as a control
center in the distribution of fish feed. Using of this tool will set the schedule of fish tool will
set the schedule of fish automatically after the pre-arranged center control. From the
system test conducted  that fish feed was scheduling system and fish distribution
successfully with 100% rate of success. All systems designed by the team are considered
successful because the tool runs well
Keywords : Feed, Atmega 16 Microcontroller, Technology

PENDAHULUAN

Kabupaten Soppeng Merupakan
Salah satu sentral produksi ikan air tawar
di Sulawesi Selatan. Produksi perikanan
budidaya kolam pada tahun 2015
mencapai 3.272,5 ton. Jenis  ikan yang
diproduksi meliputi ikan nila, mas, sepat,
tawes, bawal, gabus dan lain-lain (BPS
Kabupaten Soppeng 2015). Salah satu

daerah penghasil ikan air tawar di
Kabupaten Soppeng adalah Dusun
Belawa, Kecamatan Citta, yang menjadi
tempat sasaran peingkatan produksi ikan
air tawar.

Dalam hal ini para penambak
didaerah tersebut memiliki kendala, yang
dikeluhkan oleh para pegawai tambak di
dusun tersebut adalah pemberian pakan
secara manual yang masih
menggunakan tenaga manusia dan
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pemberian pakan yang harus terjadwal
hingga 5 kali sehari bahkan pemberian
pakan malam hari yang tentu memberi
beban pekrjaan yang sangat berat
terhadap para penambak.

Dari permasalahan tersebut,
diperlukan sebuah sistem otomatis
dengan penggunaan teknologi yang
dapat memberikan pakan ikan secara
otomatis dan tentunya dapat mengatur
penjadwalan pakan ikan dengan
menggunakan Arduino ATMEGA yang
tentu akan membantu para penambak
dalam perawatan ikan air tawar.

Tujuan penerapan teknologi
adalah Prototype alat pemberi pakan
otomatis yang dapat membantu para
pengusaha dan pekerja tambak dalam
mengelola tambak khususnya dalam
pemberian pakan ikan air tawar. Dengan
batuan teknologi pemberi pakan ikan
otomatis pada ikan, pengusaha dan
pekerja tambak dapat terbantu dan
pekerjaan pemberian ikan dapat lebih
efisien dan efektif, tidak meenggunakan
tenaga ekstra dalam pengolahan
tambak.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan yang
dilakukan dalam kegiatan ini melewati
beberapa tahapan. Tahapan pertama
adalah survei lokasi mitra kemudian
diskusi terkait dengan masalah dan
solusi yang dapat diberikan kepada
mitra. Dalam tahapan ini didapatkan
masalah atau kesulitan utama yang
dihadapi oleh mitra baik dari segi
produksi dan kurangnya manajemen
pengelolaan. Untuk aspek produksi kami

memberikan solusi yang lebih efisien dan
efektif dibandingkan dengan cara
tradisional. Solusi tersebut berupa
teknologi tepat guna yang memudahkan
pekerja tambak udang. Teknologi
tersebut dibuat dengan tahapan kajian
pustaka, perancangan, penyediaan alat
dan bahan, perakitan, uji coba dan
pemasangan yang akan dijelaskan pada
bagian berikutnya. Dari segi manajemen
pengelolaan, terdapat kekurangan tidak
5 adanya buku harian tambak yang
sangat bergunasebagai sarana
monitoring dan basis data pengetahuan
pekerja tambak. Untukaspek
manajemen, pelaksana bekerja sama
dengan dinas perikanan untuk
memberikan pelatihan pembuatan buku
harian tambak udang.

LANDASAN TEORI

Pakan Ikan

Pakan adalah makanan atau
asupan yang diberikan kepada hewan
ternak atau peliharaaan. Istilah ini
diadopsi dari Bahasa Jawa . Pakan
Buatan adalah pakan yang dibuat
dengan formulasi tertentu berdasarkan
pertimbangan pembuatnya. Pakan
buatan hewan ternak atau peliharaan
yang bersangkutan, sumber dan kualitas
bahan baku, serta nilai ekonomis.
Dengan berbagai pertimbangaan
tersebut, diharapkan pakan buatan yang
dihasilkan (pakan ikan ), dapat memiliki
standar mutu tinggi dengan biaya murah
(Tanijogonegoro 2014)
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Pakan Tambahan

Pakan tambahan adalah pakan
yang dibuat atau diberikan bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan terhadap
tambahan pakan. Dalam agribisnis
perikanan, hal ini biasanya terjadi pada
kegiatan budidaya ikan secara
tradisional atau semiintensif. Pakan
tambahan ini diberikan dengan asumsi
bahwa ikan budidaya sudah
mendapatkanpakan dari alam, tetapi
jumlahnya belum memenuhi kebutuhan
baik untk perkembangan maupun
pertumbuhan yang baik

Pakan Suplemen

Pakan suplemen adalah pakan
yang dibuat serta diberikan dengan
tujuan untuk memenuhi komponen nutrisi
tertentu yang sedikit disediakan atau
bahkan tidak bisa disediakan sama
sekali oleh pakan lain. Pakan suplemen
ini banyak diberikanan pada budidaya
ikan hias. Untuk memenuhi standar
tertentu dari tujuan budidaya ikan hias,
misal warna, bentuk, atau ukuran, maka
ikan budidaya harus diberi suplemen
tertentu dalam jumlah cukup

Pakan Utama

Pakan utama adalah pakan yang
dibuat untuk menggantikan sebagian
besar atau keseluruhan pakan alami.
Pakan utama ini biasanya digunakan
untuk memenuhi kebutuhan ikan
terhadap pakan pada sistem budidaya
ikan secara intensif. Penebaran ikan
dengan populasi tinggi pada budidaya
ikan secara intensif mengakibatkan
kebutuhan terhadap nutrisi mutlak harus

bergantung dari pemberian pakan utama
ini. Karena jumlah pakan alami sama
sekali tidak mencukupi kebutuhan ikan
untuk menopang pertumbuhannya

Beberapa fungsi penting pakan
ikan untuk menopang pertumbuhan dan
perkembangan ikan antara lain
1. Fungsi pakan ikan sebagai

pengobatan
2. Fungsi pakan ikan untuk membentuk

warna tubuh
3. Fungsi pakan ikan untuk

meningkatkan cita rasa
4. Fungsi pakan ikan untuk

mempercepat reproduksi
5. Fungsi pakan ikan untuk perbaikan

metabolisme lemak

Sistem Kontrol

Penggunaan alat dilengkapi
beberapa komponen utama dalam
pembuatan sistem penebar pakan
otomatis. Diantaranya adalah :

Arduino Uno R3

Mikrokontroler Arduino Uno adalah
board berbasis mikrokontroler pada
ATmega328. Board ini memiliki 14 digital
input / output pin (dimana 6 pin dapat
digunakan sebagai output PWM), 6 input
analog, 16 MHz osilator kristal, koneksi
USB, jack listrik tombol reset. Untuk
mendukung mikrokontroler agar dapat
digunakan, cukup hanya
menghubungkan Board Arduino Uno ke
komputer denganmenggunakan kabel
USB atau sumber tegangan bisa didapat
dari adaptor AC ke DC atau
menggunakan baterai untuk
menjalankannya
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Motor Stepper

Motor DC adalah jenis motor listrik
yang bekerja menggunakan sumber
tegangan DC. Motor DC atau motor arus
searah sebagaimana namanya,
menggunakan arus langsung dan tidak
langsung/directunidirectional. Motor DC
digunakan pada penggunaan khusus
dimana diperlukan penyalaan torque
yang tinggi atau percepatan yang tetap
untuk kisaran kecepatan yang luas.

PENGUJIAN ALAT

Tahap Awal (Persiapan)

Pada  tahap ini, tim pelaksana
mengumpulkan alat-alat yang dipakai
seperti pencarian tempat pengerjaan dan
komponen-komponen elektronika yang
akan digunakan pada alat yang akan
dibuat.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan ini
dibagi ke dalam beberapa tahap yaitu:
1. Pembuatan Rangka Besi Pada tahap

ini kerangka besi dibuat sedemikian
rupa sehingga berdiri dengan kokoh
dan dapat menopang komponen-
komponen PAPAKINOTO,
perancangan ini dibuat agar kaki-kaki
rangka berdiri tegak tinggi untuk
mempermudah penyebaran pakan
serta menjauhi alat-alat dari percikan
air dari bawah. Rangka ini dibuat
menggunakan besi plat yang telah
dibeli setelah itu dilas sehingga saling
melekat dan berdiri kuat.

2. Pembuatan Program Kontrol Motor
DC Pada tahap ini dibuat program
melalui Arduino untuk dapat

mengendalikan kendali motor
sehingga, motor dc dapat bekerja
secara otomatis sesuai perintah yang
dimasukkan pada program.

3. Perakitan Alat Pada tahap ini semua
komponen disatukan, seperti
controller, motor dc, accu dan rangka
besi serta wadah pakan ikan yang
diinginkan.

4. Uji Coba Alat Alat PAPAKINOTO di
uji coba kinerjanya apakah mampu
berfungsi otomatis sesuai dengan
rancangan yang dibuat sebelumnya.

Tahap Akhir

1. Evaluasi  Tahap evaluasi dilakukan
dengan melihat tingkat keberhasilan
alat. Evaluasi dilaksanakan selama
proses kegiatan dan pada akhir
kegiatan (Penerapan PAPAKINOTO).
Evaluasi ini dilihat berdasarkan hasil
kinerja alat pada saat di uji coba.

2. Keberlangsungan Program Tim
Pelaksana berharap dengan adanya
alat ini, dapat membantu dalam
meningkatkan hasil produksi ikan
kedepannya serta dapat  bermanfaat
bagi para penambak di seluruh
Indonesia.
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HASIL YANG DICAPAI

1. Prototype Alat

2. Rekapitulasi Proses Pengerjaan

No. Kegiatan Penaggung Jawab Indikator Realisai

1.

Cek Keadaan tambak,
Jumlah Pakan, dan
Jadwal Pemberian
Pakan

Siti Rezki Ayusnin 10% 10%

2. Pembuatan desain Alat Ambo Askar 30% 30%

3. Perakitan Alat
Mudarris dan Ambo
Askar

15% 15%

4. Pengujian Kinerja Alat Mudarris 10% 10%

5.
Sosialisasi dan
Mentoring

Sri Wahyuni,
Mudarris, dan Siti
Rezki Ayusnin

10% 5%

6. Publikasi Ambo Askar 10% 5%

7.
Pembuatan Laporan
Akhir

Sri Wahyuni 10% -
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a. Pengecekan keadaan tambak
Pengecekan tambak ikan

dilakukan untuk melihat kondisi tambak,
mulai dari luas tambak, hasil produksi
ikan yang dihasilkan tambak, dan  jadwal
pemberian pakan. Proses pengecekan
ini dilakukan agar memudahkan dalam
penerpan teknologi pada tambak.
b. Pembuatan Desain Alat

Alat didesain sesuai dengan
kebutuhan tambak.

3. Perakitan alat
Pembuatan alat ini diawali dengan

merangkai komponen alat, tahap-tahap
yang dilakukan :
1. Pembuatan Rangkaian Alat

Proses perakitan hardware ini
dilakukan dengan langkah awal,
perakitan minisheet, pemasangan driver
motor pada PCB, perakitan casing,
pemasangan adaptor dan lain-lain.
Dalam perakitan hardware alat ini
terdapat dua rangkaian utama yaitu
rangkaian pada mikrokontroler dan
rangkaian pada motor dc.

2. Sosilisasi dan Mentoring
Tahap sosialisasi akan

dilaksanakan di tempat mitra khususnya
pemilik tambak masyarakat Belawa
Kabupaten Soppeng sebagai pihak yang
secara khusus yang bertanggunng jawab
terhadap pengelolaan tambak ikan air
tawar. Selain itu, sosialisasi juga akan
dilakukan bagi pemilik tambak lainnya
yang berminat dengan adanya teknologi
PAPAKINOTO ini. Sosialisasi tersebut
akan dilakukan secara personal dan
intensif kepada mitra mulai dari instalasi
alat, pengoperasian alat dan
pemeliharaan alat.
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3. Publikasi
Publikasi yang akan dilakukan

yaitu dengan mengundang pers untuk
meliput semua kegiatan dalam
peaksanaan program ini terutama
mengenai keunggulan dari teknologi
PAPAKINOTO ini. Harapannya dengan
adanya publikasi ini akan dapat
menyebarluaskan informasi mengenai
adanya teknologi PAPAKINOTO
sehingga teknologi ini tidak hanya
diterapkan pada mitra, tetapi dapat
diterapkan oleh pemilik tambak lainnya
dalam meningkatkan produktifitas ikan
air tawar
4. Pembuatan Laporan Akhir dan

Evaluasi
Pembuatan laporan dilakukan

setelah semua tahap terselesaikan
sehingga hasil yang diperoleh dari
pembuatan alat dapat dijelaskan secara
rinci sesuai dengan data yang diperoleh.

POTENSI HASIL

Setelah melaksanakan kegiatan
ini, PKM ini memiliki potensi yang
menjanjikan baik dari segi pengetahuan
maupun terhadap penerapannya. Berikut
beberapa potensi yang dapat diperoleh:
1. Manfaat Artikel Ilmiah

Kami melihat alat ini mampu
beroperasi dengan baik. Menjadi salah
satu teknologi yang sangat bermanfaat
dan mampu meningkatkan efisiensi
waktu dalam pembudidayaan ikan air
tawar. Kegiatan ini dapat dirujuk menjadi
sebuah artikel ilmiah dan dimuat di
jurnal.

2. Peluang Perolehan Paten
PAPAKINOTO merupakan salah

satu alat yang memanfaatkan
minkrokontroler dan teknologi bluetooth
sehingg alat ini dapat dikontrol dari jauh
tanpa harus bersentuhan dengan alat
tersebut. Hingga saat ini belum ada alat
pemberi pakan yang seperti ini, sehingga
PAPAKINOTO sangat perpeluang untuk
memperoleh paten.
3. Manfaat dari Berbagai Aspek
a. Dari Segi Ekonomi

Dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat dalam sedi produksi Ikan air
tawar.
b. Dari Segi Teknologi

Membantu meringankan pekerjaan
memberi pakan ikan yang telah
dijadwalkan, sehinggan secara otomaatis
asuapan makan ikan tetap terjaga
karena pemberian pakan dapat terjadwal
melalui PAPAKINOTO.

HASIL YANG DICAPAI

Auto feeder yang telah
dikembangkan menggunakan alat control
sistem microcontroller dan Bluetooth
sehingga mampu mengurangi pekerjaan
pekerja tambak

PENUTUP

Kesimpulan

PAPAKINOTO adalah alat
penebar pakan ikan ototmatis yang telah
dikembangkan dengan sistem pengontrol
Mikrokontroler, alat ini menggunakan
sistem pengontrolyang dapat berputar
karena adanya perintah dari aplikasi.
Dengan adanya pengembangan alat
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penebar pakan ikan otomatis ini dapat
memudahkan pekerjaan penambak
dalam pemberian pakan ikan tanpa
harus mengelilingi kolam ikan sambil
membawa pakan. PAPAKINOTO sangat
bermanfaat karena dapat mengurangi
pekerjaan penambak dalam artian
mengefisienkan waktu dan ikan
mendapatkan makanan dalam jumlah
yang besar dan dalam kurung waktu
waktu yang singkat.

Saran

Berdasarkan dari hasil penerapan
PAPAKINOTO bagi pekerja tambak,
maka peneliti menyampaikan beberapa
saran :
1. Perlunya pengembangan lebih lanjut

terhadap kinerja alat yakni dengan
penambahan sistem penggerak
otomatis sehingga alat mampu
menjangkau setiap sudut kolam

2. Rujukan bagi pihak Dinas Perikanan
dalam peningkatan budi daya ikan air
tawar

3. Penebar pakan ikan otomatis tidak
hanya digunakan di daerah
Kabupaten Soppeng saja, namun
dalam pengembagannya juga mampu
digunakan dan dimanfaatkan secara
meluas di berbagai daerah
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